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Abstract: This study aims to evaluate the effect of guidance and counseling services on student 

academic achievement at SMPN 54 Bandung. The focus of the research is on aspects of service 

quality, student satisfaction, learning effectiveness, increased motivation, and the impact of 

services on academic achievement. The type of research method used is a quantitative method 

with a survey approach. This method was chosen to obtain data that can be measured and 

analyzed statistically. This study involved subjects consisting of 30 students 8th grade junior 

high school, who were randomly selected with a balanced composition between male students 

(15 students) and female students (15 students). The random sample selection aims to get a good 

representation of the population. The results showed that learning services in guidance and 

counseling have a strong influence on the academic achievement of junior high school students. 

Based on the analysis of five aspects measured through questionnaires, it can be seen that the 

aspects of Experience, Motivation, Effectiveness, Quality, and Satisfaction all show “Strong” 

criteria with the average percentage of each aspect in the range of 76% to 79%.This study shows 

that learning services in guidance and counseling have a significant and positive influence on the 

academic achievement of junior high school students. These results indicate that guidance and 

counseling services in schools are not only well received by students but also markedly 

contribute to improving their academic achievement. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh layanan bimbingan dan 

konseling terhadap prestasi akademik siswa di SMPN 54 Bandung. Fokus penelitian adalah pada 

aspek kualitas layanan, kepuasan siswa, efektivitas pembelajaran, peningkatan motivasi, dan 

dampak layanan terhadap prestasi akademik. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Metode ini dipilih untuk memperoleh data yang 

dapat diukur dan dianalisis secara statistik. Penelitian ini melibatkan subjek yang terdiri dari 30 

siswa SMP kelas 8, yang dipilih secara acak dengan komposisi seimbang antara siswa laki-laki 

(15 siswa) dan siswa perempuan (15 siswa). Pemilihan sampel acak bertujuan untuk 

mendapatkan representasi yang baik dari populasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan 

pembelajaran dalam bimbingan dan konseling memiliki pengaruh yang kuat terhadap prestasi 

akademik peserta didik SMP. Berdasarkan analisis lima aspek yang diukur melalui angket, dapat 

dilihat bahwa aspek Pengalaman, Motivasi, Efektivitas, Kualitas, dan Kepuasan semuanya 

menunjukkan kriteria "Kuat" dengan persentase rata-rata masing-masing aspek berada di kisaran 

76% hingga 79%. Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan pembelajaran dalam bimbingan 

dan konseling memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap prestasi akademik siswa 

SMP. Hasil ini mengindikasikan bahwa layanan bimbingan dan konseling di sekolah tidak hanya 

diterima dengan baik oleh siswa tetapi juga secara nyata berkontribusi dalam meningkatkan 

prestasi akademik mereka. 
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PENDAHULUAN 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, layanan bimbingan dan konseling di sekolah 

memiliki peran penting dalam membantu siswa mengatasi berbagai permasalahan pribadi, sosial, 

dan akademik (Handayani, 2019). Bimbingan dan konseling bertujuan untuk mengembangkan 

potensi siswa secara optimal sehingga dapat mencapai prestasi akademik yang maksimal. Penelitian 

ini mengkaji pengaruh layanan pembelajaran dalam bimbingan dan konseling terhadap prestasi 

akademik peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Layanan pembelajaran di sekolah menengah pertama memiliki peran penting dalam 

mendukung perkembangan akademik, sosial, dan emosional siswa (Damanik, 2024). Layanan ini 

membantu siswa mengidentifikasi dan mengatasi hambatan yang mengganggu proses belajar, serta 

menyediakan dukungan psikologis yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Dalam konteks pendidikan modern, layanan pembelajaran esensial dalam mendukung 

kebutuhan pendidikan abad ke-21 di mana perubahan cepat dalam teknologi, ekonomi, dan 

masyarakat mempengaruhi cara siswa belajar dan berkembang (Mulhayatiah dkk., 2019). 

Komponen lainnya yang dapat dipengaruhi oleh layanan pembelajaran yaitu strategi belajar. 

Konselor dapat membantu siswa mengembangkan dan menerapkan strategi belajar yang efektif 

(Chusni dkk., 2021). Selain itu, layanan pembelajaran juga dapat membantu siswa mengatasi 

berbagai hambatan dalam membaca, seperti disleksia atau masalah konsentrasi. Konselor dapat 

bekerja sama dengan guru dan orang tua untuk mengembangkan rencana intervensi yang sesuai 

untuk membantu siswa mengatasi hambatan ini dan meningkatkan keterampilan membaca mereka 

(Handayani dkk., 2020). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling memiliki berbagai 

manfaat dalam konteks pendidikan. Menurut Lianasari & Purwati (2021), layanan bimbingan dan 

konseling yang efektif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta mengurangi tingkat 

kecemasan yang berhubungan dengan ujian. Penelitian lain oleh Alwina (2023), menunjukkan 

bahwa konseling kelompok dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa, yang pada gilirannya 

berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik mereka. 

Namun, meskipun ada banyak penelitian yang menggarisbawahi pentingnya layanan 

bimbingan dan konseling, masih sedikit studi yang secara khusus mengeksplorasi pengaruh layanan 

pembelajaran dalam bimbingan dan konseling terhadap prestasi akademik siswa SMP. Kebanyakan 

penelitian yang ada lebih fokus pada siswa SMA atau tingkat pendidikan lainnya. Hal ini 

menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi untuk lebih memahami bagaimana layanan 

pembelajaran dalam bimbingan dan konseling mempengaruhi prestasi akademik di tingkat SMP. 

Penelitian ini berupaya untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji secara mendalam 

pengaruh layanan pembelajaran dalam bimbingan dan konseling terhadap prestasi akademik siswa 
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di salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) di kabupaten Bandung. Kebaruan ilmiah dari 

penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik terhadap siswa kelas 8 SMP dan pendekatan 

holistik yang menggabungkan berbagai aspek layanan pembelajaran dalam bimbingan dan 

konseling. Penelitian ini tidak hanya melihat efek langsung terhadap prestasi akademik, tetapi juga 

mengkaji mekanisme bagaimana layanan ini dapat mempengaruhi hasil belajar melalui peningkatan 

motivasi dan keterampilan belajar. 

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh layanan bimbingan dan konseling 

terhadap prestasi akademik siswa di SMPN 54 Bandung. Fokus penelitian adalah pada aspek kualitas 

layanan, kepuasan siswa, efektivitas pembelajaran, peningkatan motivasi, dan dampak layanan 

terhadap prestasi akademik. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan survei. Metode ini dipilih untuk memperoleh data yang dapat diukur dan 

dianalisis secara statistik. Penelitian ini melibatkan subjek yang terdiri dari 30 siswa SMP kelas 8, 

yang dipilih secara acak dengan komposisi seimbang antara siswa laki-laki (15 siswa) dan siswa 

perempuan (15 siswa). Pemilihan sampel acak bertujuan untuk mendapatkan representasi yang baik 

dari populasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang dirancang khusus untuk mengukur 

lima aspek layanan pembelajaran dalam bimbingan dan konseling. Kuesioner dibagi menjadi lima 

bagian utama yaitu kualitas layanan, kepuasan peserta didik, efektivitas pembelajaran, peningkatan 

motivasi, dan dampak pada prestasi akademik. Setiap aspek terdiri dari 4 pernyataan, sehingga total 

ada 20 item pernyataan. Kuesioner terdiri dari pernyataan-pernyataan yang diukur menggunakan 

skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1. Skala Likert Skor Pilihan Jawaban 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama, kuesioner disusun 

dan diuji coba untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen. Kedua, menyiapkan kuesioner 

dalam bentuk cetak dan membagikan kuesioner kepada 30 siswa kelas 8 yang telah dipilih dan 

memberikan penjelasan kepada siswa tentang cara mengisi kuesioner. Terakhir, mengumpulkan 

kembali kuesioner yang telah diisi. 

Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif. Hasil analisis data digunakan untuk 

menyimpulkan apakah layanan bimbingan dan konseling memberikan pengaruh signifikan terhadap 
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prestasi akademik peserta didik di SMP. Skor total untuk setiap aspek dihitung dan kemudian 

dipresentasikan dalam bentuk persentase. Persentase ini digunakan untuk menentukan kategori 

kekuatan pengaruh layanan pembelajaran dalam bimbingan dan konseling berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan sebagai berikut. 

Tabel 2. Kriteria Persentase Kuesioner 

Persentase (%) Kriteria 

0-20 Sangat Lemah 

21-40 Lemah 

41-60 Cukup 

61-80 Kuat 

81-100 Sangat Kuat 

 

HASIL 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa jawaban responden terhadap kuesioner yang 

terdiri dari 20 pernyataan. Jumlah keseluruhan jawaban pada setiap item pernyataan disajikan dalam 

tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Jawaban Respoden pada Kuesioner Layanan Pembelajaran dalam Bimbingan dan 

Konseling 

Aspek No Item 

Pernyataan 

Jumlah Keseluruhan Jawaban 

STS TS S SS 

Pengalaman 1 0 0 24 6 

 2 0 0 26 4 

 3 0 2 23 5 

 4 0 4 17 9 

Motivasi 5 0 2 17 11 

 6 0 2 23 5 

 7 0 2 23 5 

 8 0 1 23 6 

Efektivitas 9 0 5 21 4 

 10 0 2 20 8 

 11 0 4 20 6 

 12 0 3 23 4 

Kualitas 13 0 1 18 11 

 14 0 4 24 2 

 15 0 3 21 6 

 16 0 1 22 7 

Kepuasan 17 0 2 22 6 

 18 0 5 21 4 

 19 0 6 20 4 

 20 0 3 19 8 

 

Setelah dilakukan uji korelasi untuk mengetahui pengaruh variabel layanan pembelajaran 

dengan prestasi akademik siswa, diperoleh hasil persentase pengaruh yang ditinjau berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan pada masing-masing aspek kuesioner. 
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Aspek Pengalaman 

Tabel 4 menunjukkan persentase rata-rata hasil responden pada aspek pengalaman dalam 

kuesioner yang diberikan. 

Tabel 4. Aspek Pengalaman 

No Item Jumlah 

Item 

Skor Frekuensi Jumlah Skor 

Rata-rata 

Persentase (%) 

1,2,3,4 4 4 24 96 25 

 3 90 207 71 

 2 6 12 3 

 1 0 0 0 

Jumlah 120 368 100 

Skor Maksimal 480 

% Rata-rata 79% 

Kriteria Kuat 

 

Aspek Pengalaman mendapatkan persentase rata-rata sebesar 79%. Ini menunjukkan bahwa 

siswa memiliki pengalaman yang positif terhadap layanan bimbingan dan konseling yang mereka 

terima. Sebanyak 71% dari siswa memberikan skor "Setuju" pada pernyataan terkait pengalaman, 

dan 25% memberikan skor "Sangat Setuju". Ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa bahwa 

layanan ini membantu mereka dalam menghadapi tantangan akademik dan personal. Dukungan ini 

penting karena pengalaman yang positif dalam layanan bimbingan dapat meningkatkan kepercayaan 

diri dan kesiapan siswa untuk belajar. 

 

Aspek Motivasi 

Tabel 5 menunjukkan persentase rata-rata hasil responden pada aspek motivasi dalam kuesioner 

yang diberikan. 

Tabel 5. Aspek Motivasi 

No Item Jumlah 

Item 

Skor Frekuensi Jumlah Skor 

Rata-rata 

Persentase (%) 

5,6,7,8 4 4 27 108 28 

 3 86 258 68 

 2 7 14 4 

 1 0 0 0 

Jumlah 120 380 100 

Skor Maksimal 480 

% Rata-rata 79% 

Kriteria Kuat 

 

Aspek Motivasi juga memperoleh persentase rata-rata sebesar 79%. Dari hasil angket, terlihat 

bahwa 68% siswa memberikan skor "Setuju" dan 28% memberikan skor "Sangat Setuju". Ini 

mengindikasikan bahwa layanan bimbingan dan konseling berhasil meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Motivasi yang tinggi adalah faktor kunci dalam prestasi akademik, karena siswa yang 

termotivasi cenderung lebih bersemangat dan tekun dalam belajar. Layanan bimbingan dan 
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konseling yang efektif mampu memotivasi siswa dengan menyediakan strategi belajar, menetapkan 

tujuan akademik yang realistis, dan memberikan dorongan emosional. 

 

Aspek Efektivitas 

Tabel 6 menunjukkan persentase rata-rata hasil responden pada aspek efektivitas dalam 

kuesioner yang diberikan. 

Tabel 6. Aspek Efektivitas 

No Item Jumlah 

Item 

Skor Frekuensi Jumlah Skor 

Rata-rata 

Persentase (%) 

9,10,11,12 4 4 22 88 24 

 3 84 252 68 

 2 14 28 8 

 1 0 0 0 

Jumlah 120 368 100 

Skor Maksimal 480 

% Rata-rata 77% 

Kriteria Kuat 

 

Aspek Efektivitas mendapatkan persentase rata-rata sebesar 77%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa layanan bimbingan dan konseling dinilai efektif oleh siswa dalam membantu mereka 

mencapai prestasi akademik yang lebih baik. Sebanyak 68% siswa memberikan skor "Setuju" dan 

24% memberikan skor "Sangat Setuju". Efektivitas layanan ini dapat dilihat dari bagaimana layanan 

tersebut membantu siswa mengatasi masalah akademik, mengembangkan keterampilan belajar yang 

baik, dan memberikan solusi praktis untuk kesulitan yang dihadapi siswa. Layanan yang efektif juga 

mencakup pemantauan perkembangan siswa secara berkala dan memberikan umpan balik 

konstruktif. 

 

Aspek Kualitas 

Tabel 7 menunjukkan persentase rata-rata hasil responden pada aspek kualitas dalam kuesioner 

yang diberikan. 

Tabel 7. Aspek Kualitas 

No Item Jumlah 

Item 

Skor Frekuensi Jumlah Skor 

Rata-rata 

Persentase (%) 

13,14,15,16 4 4 26 104 28 

 3 85 255 68 

 2 9 18 5 

 1 0 0 0 

Jumlah 120 377 100 

Skor Maksimal 480 

% Rata-rata 79% 

Kriteria Kuat 
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Aspek Kualitas memperoleh persentase rata-rata sebesar 79%. Mayoritas siswa menilai kualitas 

layanan bimbingan dan konseling dengan skor tinggi, dimana 68% memberikan skor "Setuju" dan 

28% memberikan skor "Sangat Setuju". Ini menunjukkan bahwa siswa merasa bahwa layanan yang 

mereka terima adalah berkualitas tinggi, baik dari segi penyampaian maupun konten. Kualitas 

layanan yang tinggi mencakup faktor seperti keahlian dan profesionalisme konselor, relevansi 

materi bimbingan, serta responsivitas layanan terhadap kebutuhan siswa. Kualitas yang baik juga 

mencerminkan keterlibatan aktif konselor dalam mendukung siswa secara individual dan kelompok. 

 

Aspek Kepuasan 

Tabel 8 menunjukkan persentase rata-rata hasil responden pada aspek kepuasan dalam 

kuesioner yang diberikan. 

Tabel 8. Aspek Kepuasan 

No Item Jumlah 

Item 

Skor Frekuensi Jumlah Skor 

Rata-rata 

Persentase (%) 

17,18,19,20 4 4 22 88 24 

 3 82 246 67 

 2 16 32 9 

 1 0 0 0 

Jumlah 120 366 100 

Skor Maksimal 480 

% Rata-rata 76% 

Kriteria Kuat 

 

Aspek Kepuasan menunjukkan persentase rata-rata sebesar 76%. Dari hasil angket, 67% siswa 

memberikan skor "Setuju" dan 24% memberikan skor "Sangat Setuju". Ini menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa merasa puas dengan layanan bimbingan dan konseling yang mereka terima. 

Kepuasan siswa merupakan indikator penting yang mencerminkan persepsi positif mereka terhadap 

layanan yang diberikan. Kepuasan yang tinggi biasanya berhubungan dengan peningkatan 

partisipasi siswa dalam program bimbingan dan konseling, serta dampak positif terhadap prestasi 

akademik mereka. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan pembelajaran dalam bimbingan dan konseling 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap prestasi akademik siswa SMP. Temuan ini 

konsisten dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menyoroti peran penting bimbingan dan 

konseling dalam konteks pendidikan. Misalnya, penelitian oleh Permatasari dkk. (2018) yang 

menyatakan bahwa dampak dari layanan bimbingan belajar bagi siswa yang mengikuti secara serius 

tentu saja membawa pengaruh positif. Contohnya, motivasi siswa yang meningkat, kebiasaan dan 
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perilaku belajar menjadi lebih baik, siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, dan penguasaan 

materi menjadi lebih baik daripada sebelumnya. 

 

Aspek Pengalaman 

Pengalaman positif siswa terhadap layanan bimbingan dan konseling, yang tercermin dalam 

persentase tinggi pada aspek Pengalaman (79%), menunjukkan bahwa siswa merasa didukung 

dalam proses belajar mereka. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Listari dkk. (2024) yang 

menyatakan bahwa layanan bimbingan dan konseling dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan belajar, meningkatkan kepercayaan diri, serta meningkatkan prestasi akademik. Selain 

itu, layanan ini juga dapat membantu siswa mengatasi masalah seperti kecemasan, depresi, masalah 

sosial yang mungkin muncul di sekolah, dan masalah yang berkaitan dengan motivasi belajar. 

Pengalaman positif siswa terhadap layanan bimbingan dan konseling tidak hanya terbatas pada 

aspek akademik, tetapi juga pada dukungan emosional yang mereka terima. Siswa merasa 

didengarkan dan dihargai, yang membantu mereka mengatasi berbagai tekanan akademik dan sosial. 

Menurut penelitian oleh Noddings (2012), hubungan emosional yang positif antara konselor dan 

siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu, 

dukungan emosional yang kuat dapat membantu siswa mengembangkan strategi coping yang 

efektif, yang pada gilirannya berdampak positif pada prestasi akademik mereka. 

Selain itu, pengalaman positif siswa juga dipengaruhi oleh seberapa baik layanan bimbingan 

dan konseling diintegrasikan dengan program pendidikan lainnya di sekolah. Penelitian oleh Carey 

& Harrington (2010) menunjukkan bahwa ketika layanan bimbingan dan konseling diintegrasikan 

dengan kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler, siswa merasa lebih didukung dalam mencapai 

tujuan akademik dan pribadi mereka. Integrasi ini memungkinkan layanan bimbingan dan konseling 

menjadi bagian integral dari pengalaman pendidikan siswa, yang pada akhirnya meningkatkan 

efektivitasnya. 

 

Aspek Motivasi 

Aspek Motivasi juga menunjukkan pengaruh yang kuat (79%), yang mendukung teori motivasi 

belajar. Penelitian oleh Wulandari (2022) menegaskan bahwa peningkatan hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah motivasi belajar. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi dan prestasi belajar siswa. Artinya, jika siswa memiliki motivasi yang 

tinggi dalam belajar, prestasi akademiknya juga akan baik (tinggi). Sebaliknya, jika siswa memiliki 

kebiasaan belajar yang buruk, prestasi belajarnya juga akan rendah. 

Motivasi belajar adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan akademik 

siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung 
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lebih aktif dalam proses belajar, memiliki kebiasaan belajar yang baik, dan lebih berorientasi pada 

pencapaian prestasi akademik (Santrock, 2011). Dalam konteks layanan bimbingan dan konseling, 

motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui berbagai kegiatan yang mendukung pengembangan diri 

siswa, seperti pemberian dorongan, penghargaan, dan bimbingan yang terarah (Schunk, 2012). 

Layanan bimbingan dan konseling dapat meningkatkan motivasi siswa melalui berbagai 

strategi. Misalnya, konselor dapat membantu siswa menetapkan tujuan belajar yang spesifik dan 

realistis, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta mengajarkan teknik manajemen waktu 

dan keterampilan belajar yang efektif (Schunk, 2012). Selain itu, konselor juga dapat membantu 

siswa mengidentifikasi dan mengatasi hambatan yang mengurangi motivasi belajar mereka, seperti 

rasa cemas atau kurang percaya diri. 

Layanan bimbingan dan konseling juga dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

siswa. Motivasi intrinsik adalah dorongan untuk belajar yang berasal dari minat dan keinginan 

pribadi, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari faktor eksternal seperti 

penghargaan atau pengakuan (Deci & Ryan, 2000). Konselor dapat membantu siswa menemukan 

minat dan bakat mereka, serta memberikan penghargaan atau pengakuan atas pencapaian mereka, 

yang dapat meningkatkan kedua jenis motivasi tersebut. 

 

Aspek Efektifitas 

Efektivitas layanan bimbingan dan konseling tercermin dalam persentase 77%, menunjukkan 

bahwa layanan ini efektif dalam membantu siswa mencapai prestasi akademik yang lebih baik. 

Penelitian oleh Umami (2021) membuktikan bawa layanan bimbingan akademik cukup efektif 

dalam meningkatkan perilaku belajar siswa, mencakup berbagai aspek seperti keterampilan, 

pengamatan, kebiasaan, berpikir asosiatif atau daya ingat, berpikir rasional, serta sikap dan perilaku. 

Layanan bimbingan dan konseling yang efektif tidak hanya berfokus pada aspek akademik saja, 

tetapi juga mencakup aspek psikososial yang mempengaruhi proses belajar siswa. Misalnya, layanan 

konseling dapat membantu siswa mengatasi masalah pribadi yang dapat menghambat proses belajar, 

seperti masalah keluarga, konflik dengan teman, atau tekanan emosional (Baker & Gerler, 1992). 

Dengan demikian, layanan bimbingan dan konseling yang komprehensif dapat memberikan 

dukungan yang holistik bagi siswa dalam mencapai prestasi akademik yang optimal. 

Konselor yang memiliki kualifikasi dan kompetensi yang tinggi lebih mampu memberikan 

layanan yang efektif. Pelatihan berkelanjutan dan pengembangan profesional sangat penting untuk 

memastikan konselor memiliki keterampilan yang diperlukan untuk membantu siswa (Gladding, 

2009). Pendekatan yang digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling juga mempengaruhi 

efektivitasnya. Pendekatan yang holistik, yang mencakup semua aspek perkembangan siswa 
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(akademik, sosial, emosional, dan fisik), lebih efektif dibandingkan pendekatan yang hanya fokus 

pada satu aspek saja (Gysbers & Henderson, 2014). 

 

Aspek Kualitas 

Kualitas layanan yang tinggi, dengan persentase 79%, menunjukkan bahwa layanan yang 

diberikan sesuai dengan harapan siswa dan mampu memenuhi kebutuhan mereka. Salah satu 

indikator utama kualitas layanan bimbingan dan konseling adalah profesionalisme konselor. 

Konselor yang terlatih dengan baik, memiliki pengetahuan yang luas, dan mampu menerapkan 

teknik-teknik konseling yang efektif akan lebih mampu membantu siswa mencapai tujuan akademik 

dan pribadi mereka. Penelitian oleh House & Hayes (2002) menunjukkan bahwa profesionalisme 

konselor berkorelasi positif dengan tingkat kepuasan siswa terhadap layanan yang diterima. 

Konselor yang profesional mampu menciptakan lingkungan yang aman dan suportif bagi siswa 

untuk mengeksplorasi masalah dan menemukan solusi yang tepat. 

Pendekatan holistik dalam layanan bimbingan dan konseling berarti memperhatikan semua 

aspek perkembangan siswa, termasuk akademik, sosial, emosional, dan fisik. Menurut Gysbers & 

Henderson (2014), layanan bimbingan dan konseling yang holistik dapat memberikan dukungan 

yang lebih komprehensif kepada siswa, yang membantu mereka mencapai keseimbangan dalam 

hidup mereka dan meningkatkan prestasi akademik. Pendekatan ini melibatkan kerja sama antara 

konselor, guru, orang tua, dan siswa untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan menyeluruh siswa. 

Pemanfaatan teknologi dalam layanan bimbingan dan konseling dapat meningkatkan kualitas 

layanan yang diberikan. Teknologi dapat digunakan untuk memfasilitasi komunikasi antara konselor 

dan siswa, menyediakan sumber daya belajar, serta memantau perkembangan siswa. Triyono & 

Febriani (2018) menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam layanan bimbingan dan konseling 

meningkatkan efektivitas layanan dan membuatnya lebih sesuai dengan kebutuhan siswa di era 

digital. Teknologi juga dapat membantu konselor dalam mengelola data siswa dan merancang 

intervensi yang lebih tepat sasaran. 

 

Aspek Kepuasan 

Kualitas layanan  dengan persentase 76%, menunjukkan bahwa layanan yang diberikan sesuai 

dengan harapan siswa dan mampu memenuhi kebutuhan mereka. Kepuasan siswa terhadap layanan 

ini juga penting, karena siswa yang puas cenderung lebih termotivasi untuk memanfaatkan layanan 

tersebut secara optimal, yang pada akhirnya berdampak pada prestasi akademik mereka (Rusydi & 

Sofyuni, 2021). Siswa yang merasa dihargai, didengarkan, dan dipahami oleh konselor cenderung 
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merasa lebih puas dengan layanan yang mereka terima. Kualitas interaksi yang baik dapat 

membangun kepercayaan dan hubungan yang positif antara siswa dan konselor (Noddings, 2012). 

Layanan bimbingan dan konseling yang relevan dengan kebutuhan siswa dan mudah diakses 

juga meningkatkan kepuasan siswa. Siswa harus merasa bahwa layanan yang mereka terima 

bermanfaat dan dapat diakses kapan pun mereka membutuhkannya (Siska Tri Mayasari, 2022). 

Siswa yang merasa bahwa layanan bimbingan dan konseling membantu mereka mengatasi masalah 

dan mencapai tujuan mereka cenderung lebih puas. Efektivitas layanan dalam membantu siswa 

mengembangkan keterampilan belajar, mengatasi hambatan, dan mencapai prestasi akademik yang 

lebih baik sangat penting untuk kepuasan siswa (Gysbers & Henderson, 2014). 

Pengukuran kepuasan siswa dapat dilakukan melalui survei atau kuesioner yang mencakup 

berbagai aspek layanan bimbingan dan konseling, seperti kualitas interaksi dengan konselor, 

relevansi dan ketersediaan layanan, serta keefektifan layanan. Hasil survei dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan mengembangkan strategi untuk meningkatkan 

kepuasan siswa (Bryan dkk., 2009). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa layanan pembelajaran 

dalam bimbingan dan konseling memainkan peran penting dalam meningkatkan prestasi akademik 

siswa SMP. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya implementasi layanan bimbingan dan 

konseling yang berkualitas dan berkelanjutan di sekolah-sekolah untuk mendukung prestasi 

akademik siswa (Gerler & Baker, 1995). 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan layanan bimbingan dan konseling 

sangat bergantung pada keterlibatan aktif dari semua pihak terkait, termasuk konselor, guru, siswa, 

dan orang tua (Baker & Gerler, 1992). Kolaborasi yang baik antara semua pihak ini dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan kondusif bagi perkembangan akademik dan 

pribadi siswa (Stone & Dahir, 2016). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan pembelajaran dalam bimbingan dan konseling 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap prestasi akademik siswa SMP. Lima aspek 

yang diteliti—Pengalaman, Motivasi, Efektivitas, Kualitas, dan Kepuasan—semuanya 

menunjukkan persentase yang tinggi, dengan kategori "kuat" pada setiap aspek. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa layanan bimbingan dan konseling di sekolah tidak hanya diterima dengan 

baik oleh siswa tetapi juga secara nyata berkontribusi dalam meningkatkan prestasi akademik 

mereka. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa layanan pembelajaran 

dalam bimbingan dan konseling berdampak positif terhadap prestasi akademik siswa terbukti benar. 
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Berdasarkan temuan penelitian, saran yang diajukan untuk penelitian lebih lanjut dengan 

sampel yang lebih besar dan berbagai tingkat pendidikan diperlukan untuk mengkonfirmasi temuan 

ini dan mengeksplorasi aspek-aspek lain dari layanan bimbingan dan konseling yang dapat 

mempengaruhi prestasi akademik siswa. 
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